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Abstrak

Kost adalah sebuah jasa yang menawarkan sebuah kamar atau tempat untuk ditinggali dengan
sejumlah pembayaran tertentu untuk setiap periode tertentu (umumnya pembayaran perbulan). Sistem
Pendukung Keputusan Pemilihan tempat Kost adalah bagian dari sistem informasi berbasis komputer
yang dipakai untuk mendukung pengambilan keputusan dalam suatu organisasi atau perusahaan.
Masalah pada penelitian ini adalah masih dilakukan dengan observasi sehingga memerlukan waktu
dua sampai tiga bulan dilakukannya, penelitian ini adalah untuk merancang sebuah sistem
pengambilan keputusan dalam pemilihan tempat kost menggunakan Analytical Hierarchy Process.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memudahkan pengguna terhadap sistem informasi
pengambilan keputusan, metode yang digunakan dalam sistem ini yaitu dengan metode Analytical
Hierarchy Process (AHP) untuk memberi referensi yang tepat dengan kriteria yang sesuai, dengan
bahasa pemrograman PHP dan perangkat lunak, pendukung yang digunakan adalah PHP Metode
pengumpulan data menggunakan observasi.

Kesimpulan yang dicapai dengan adanya sistem yang diciptakan ini diharapkan dapat membantu dan
mempermudah dalam memberi referensi.

Kata Kunci : Sistem Pendukug Keputusan, Analytical Hierarchy Process, Kost

I. LATAR BELAKANG Semakin dekat dengan kampus maka akan

Keberadaan tempat kost disekitar
tempat fasilitas publik sangat diharapkan
dan menguntungkan bagi pendatang di
suatu daerah. Selain berdekatan dengan
fasilitas publik penentuan tempat kost
mana yang harus dipilih oleh mahasiswa
dipengaruhi  oleh  beberapa  faktor
diantaranya : lokasi, fasilitas, sistem
kontrak, dan harga sewa.

Faktor lokasi dimaksudkan untuk
menentukan dekat ataupun jauhnya lokasi
tempat kost dengan kampus mahasiswa.
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memudahkan mahasiswa dalam mencapai
kampus tanpa harus mengeluarkan biaya
tambahan

Faktor fasilitas yang dimaksudkan
disini untuk menentukan fasilitas yang
didapatkan  ditempat  kost, fasilitas
memberi kemudahan mahasiswa dalam
mejalani kehidupan sehari-hari selama
berada dikost. Fasilitas yang disediakan
diantaranya meliputi tempat tidur, meja
belajar, lemari pakaian, kamar mandi,

dapur dan tempat parkir kendaraan
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Faktor sistem kontrak dimaksudkan
untuk menentukan sistem pembayaran
tempat kost yang harus dibayar oleh
mahasiswa yang kost, sistem kontrak disini
adalah sistem kontrak bulanan, 3 bulan, 6
bulan dan 1 tahun

Harga sewa merupakan tarif yang
dikenakan oleh pemilik kost kepada
mahasiswa yang kost ditempatnya, harga
kost ditentukan oleh lokasi serta fasilitas
dan luas kamar yang disediakan.

Model yang digunakan dalam sistem
pendukung keputusan ini adalah metode
AHP, metode Analytical Hierarchy
Process (AHP) adalah
penjumlahan terbobot dari rating kinerja

mencari

pada setiap alternatif pada semua atribut.
Oleh karena itu berdasarkan latar belakang
yang telah di jelaskan dan masalah yang
dipaparkan, maka peneliti membuat
penelitian ~ dengan  judul  “Sistem

Pendukung Keputusan  Pemilihan
Tempat Kost Menggunakan Analytical

hierarchy Process (AHP) .

1. METODE

AHP adalah sebuah hierarki fungsional
dengan input utamanya persepsi manusia.
Dengan hierarki, suatu masalah kompleks
dan tidak terstruktur dipecahkan ke dalam
tersebut  diatur
menjadi suatu bentuk hierarki. Model AHP

kelompok-kelompok

memakai persepsi manusia yang dianggap
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“pakar” sebagai input utamanya. Kriteria
“pakar” disini bukan berarti bahwa orang
tersebut haruslah jenius, pintar, bergelar
doktor dan sebagainya tetapi lebih
mengacu pada orang yang mengerti benar
permasalahan yang diajukan, merasakan
akibat suatu masalah atau punya
kepentingan terhadap masalah tersebut.
(Manurung 2010)

1. Prinsip Dasar Analytical Hierarchy
Process
Dalam menyelesaikan permasalahan
dengan AHP ada beberapa prinsip yang
harus dipahami, di antaranya adalah
sebagai berikut:
a. Decomposition (membuat hierarki)
b. Comparative  judgment (penilaian
kriteria dan alternatif)
c. Synthesis of priority (Menentukan

Prioritas)

d. Logical Consistency  (konsistensi
logis)

2. Prosedur Analytical Hierarchy
Process

Secara umum langkah-langkah yang
harus dilakukan dalam menggunakan
AHP untuk pemecahan suatu masalah
adalah sebagai berikut:
a. Mendefinisikan masalah dan
menentukan solusi yang diinginkan,
lalu menyusun hierarki dari
permasalahan yang dihadapi.

b. Menentukan prioritas elemen

simki.unpkediri.ac.id
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c. Hitung Consistency Index (CI) dengan
rumus:

CI= (Amax —n) /n

Dimana n = banyaknya elemen.
f. Hitung Rasio Konsistensi/Consistency
Ratio (CR) dengan rumus:

CR=CI/RC

Dimana CR = Consistency Ratio

CI = Consistency Index

IR = Indeks Random Consistency

1. Requirement analysis and definition
Pada tahapan ini peneliti melakukan
survey pada tempat kost di sekitar kampus
Universitas Nusantara PGRI  Kediri
dikelurahan Mojoroto guna memperoleh
data-data yang dibutuhkan.  Proses
pengumpulan data dilakukan dengan cara
observasi dan wawancara langsung kepada
pemilik kost. Wawancara dilakukan untuk
mendapatkan hasil yang akurat. Selain itu
Pada tahapan ini dilakukan perencanaan

dan analisis sistem yang ada sebelumnya.

2. System and software design

Pada tahapan ini menekankan pada
tahapan perancangan sistem yang akan
dibangun, Berdasarkan hasil analisa serta
permasalahan yang telah ditentukan
sebelumnya. Perancangan ini digambarkan
dengan diagram korteks sistem dan
conceptual data model (cdm), physical

data model (pdm)
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a. Diagram Korteks Sistem

Konfirmasi data kost

Data kost

Data kost

Login admin
SPK
pemilihan
tempat kost

Data kriteria

Konfirmasi data kritria Mahasiswa

Data kriteria

Hasil kriteria

Gambar 1 diagram korteks sistem

Alur konteks diagram :

Pada diagram konteks ini admin
menginputkan data kost dan data kriteria
kedalam sistem pemilihan tempat kost
untuk mengetahui kriteria tempat kost
setelah itu sistem akan menampilkan data
kost dan data kriteria sesuai Yyang
diinputkan oleh admin dan mahasiawa
menginputkan nilai kriteria dan sistem
menampilkan hasil rekomendasi kost pada
mahasiswa
b. Diagram Level 1

DFD Data Flow Diagram adalah suatu
network yang menggambarkan suatu
sistem oprasional dimana fungsi sistem
sangat penting dan kompleks dibandingkan
data yang dimanipulasi sistem.(maniah &
hamidin 2017)
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admin  —Data kost—», —Data kost disimpan—  Data kost

Input data

kot Data kriteria disimpan

I

Nilai kritria

Data kriteria

<«—Datadi prosej

Data kost diproses

Proses
perhitungan
AHP

Hasil rekomendasi kost
Hasil perhitungan

Hasil rkomendasi disimpan®

Data hasil
rekomendasi kost

Mahasiswa «Hasil rekomendasi kost Hasil rekomndasi muncul—

Gambar 2 DFD Level 1

Alur DFD Level 1:

Admin menginputkan data kost dan data
kriteria kedalam proses input data kost lalu
inputan data kost di simpan data store data
kost dan inputan kriteria disimpan dalam
data store data kriteria, dari data kost dan
data kriteria diprotes dalam perhitungan
AHP terlebih dahulu setelah itu lanjut
keproses output menuju data hasil
rekomendasi, dari data tersebut muncul
hasil rekomendasi yang direkomendasikan
pada mahasiswa dan admin.

c. Conceptual Data Model (CDM)

CDM  adalah model yang dibuat
berdasarkan anggapan bahwa dunia nyata
terdiri dari koleksi obyek-obyek dasar
yang dinamakan entitas (entity) serta
hubungan (relationship) antara entitas-
entitas itu. Memberikan gambaran yang
lengkap dari struktur basis data yaitu arti,
hubungan, dan batasan-batasan.(Trinkunas
& Vasilecas, 2007)
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Gambar 3 Conceptual Data Model

CDM sistem menjelaskan tentang relasi

antar database, yaitu :

1. Database kost yang berisi id_kost,
nama_kost, alamat, dan telepon.

2. Database  fasilitas  yang  berisi
id_fasilitas, fasilitas, dan nilai_fasilitas

3. Database lokasi yang berisi id_lokasi,
lokasi, dan nilai_lokasi

4. Database harga_sewa Yyang berisi
id_harga_sewa, harga_sewa, dan
nilai_harga_sewa

5. Database sistem_kontrak yang berisi
id_sistem_kontrak, sistem_kontrak, dan
nilai_sistem_kontrak

d. Physical Data Model (PDM)
Merupakan model yang menggunakan

sejumlah tabel untuk menggambarkan data

serta hubungan antara data-data tersebut.
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Setiap tabel mempunyai sejumlah kolom di
mana setiap kolom memiliki nama yang
unik.(Eynard,  Gallet,  Nowak, &
Roucoules, 2004)

faslitas

id_faslitas integer ~ <plo
faslitas ~ varchar(0)
nilai_faslitas integer

os

id_fod neger gl
nama_log varchar(30)
alamat varchar(30)
telepon varchar(L5)
id_lokas ineger <>
id_faslitas ineger <>
id_sistem_fontrak integer ~ <fi8>
id_harga_sewa integer ~ <fie>

harga_sewa

[dhaga ewa integer <ol
harga ewa  varchar(s0)
nilai_harga_sewa. integer

lolag

idlolag  integer g
lokas varchar(30)
d.ssem fontak integer < | | rilal lokeg integer
sgem_lontak  varchar(50)
nilai_gstem_fontiak integer

sigem_kontrak

Gambar 4 Physical Data Model
3. Implementation and unit testing
Pada tahapan ini merupakan tahapan
pengkodean. Pengkodean adalah sebuah
proses penerapan dari hasil perancangan
sistem ke dalam bahasa pemrograman
perangkat lunak yang dapat dipahami oleh
sistem komputer. Dalam pembuatan sistem
pendukung keputusan dengan metode AHP
ini, peneliti  menggunakan  bahasa

pemograman PHP.

4. Operation and maintenance.

Dalam tahapan ini, aplikasi diinstal dan
mulai dijalankan pada lokasi penelitian.
Selain itu dilakukan proses pemeliharaan
pada aplikasi, hal ini bertujuan untuk
menjaga performa dari aplikasi supaya
tetap optimal.
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I11. HASIL DAN KESIMPULAN

Dalam hasil rancangan sistem yang
telah dibuat, maka dibuatlah penelitian
sistem pendukung keputusan dengan
metode AHP dengan tampilan halaman
sebagai berikut :

1. Halaman Login

= Login

Username admin

Pazsword Y
Register Login

Gambar 5 Halaman Login

2. Halaman Menu Utama

Sistem Penduhmg Kepu W Tempat Kost
I ieral Process (A‘HP) -
- . g

Gambar 6 Halaman Menu Utama

3. Halaman Data Kost

id_kost [nama_kost [alamat | _telopon

T
g|
H
g
H
x

19roto 085730085975 B (sccang  ||sedang Bulanan
@l

2 PakEga (M9t losa33070713

@
a
@
2
g
é
@
v
]

3 Pak Sarkun MZJHD'”L” 085748024557

| -
—

5

g

13

=

5

Gambar 7 Halaman Data Santri
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4. Halaman Data kriteria

Kriteria Lokasi
B Welcor qet Fasilitas

Tambah Data Sistern Kontrak

id_lokasi | lokasi |nilai_lokasi| Actiof fargs Sewa
[t [Dekat |1 [Edit Delete
[2 [5edang |4 [Edit Delete
s Paun_[e [Edit Delete

Gambar 8 Halaman Data kriteria

5. Halaman Perhitungan Data

Gambar 9 Halaman Data Nilai kriteria

Simpulan

A. Simpulan

Setelah melakukan analisis, perancangan
dan implementasi maka dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

Mendapatkan tempat kost beserta
fasilitasnya yang dekat dengan kampus UN
PGRI KEDIRI dengan hasil dari sistem
pendukung
metode AHP  (Analytical Hierarchy

keputusan ~ menggunakan
Process)
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil
penilitian ini maka penulis memberikan
beberapa saran kepada pemilik tempat
kost sebagai berikut :
1. Diharapkan system ini  dapat

dikembangkan dengan metode penulisan
Heris Setiawan | 13.1.03.03.0118
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lain agar hasil pemilihan tempat kost
lebih maksimal

2. Dengan adanya sistem ini maka
mahasiswa atau masyarakat dapat
menentukan tempat kost yang sesuai

keinginan.

Diharapkan adanya pengembangan
lebih lanjut dari sistem pendukung
keputusan, yang dirancang, sehingga
menjadi sistem informasi yang terpadu
untuk menanggulangi dan mengolah data

yang lebih besar di masa yang akan datang
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